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PERANCANGAN INTERIOR ISLAMIC FASHION INSTITUTE DI KAWASAN PONDOK
INDAH JAKARTA SELATAN

INTERIOR DESIGN FOR ISLAMIC FASHION INSTITUTE IN PONDOK INDAH REGENCY
JAKARTA SELATAN
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1. PENDAHULUAN
Fashion Institute (IFI) merupakan sekolah fashion muslim pertama di Indonesia
yang didirikan pada Mei tahun 2015 oleh 3 orang desainer yaitu Deden Siswanto,
Nuniek Marwadi, dan Irna Mutiara. Menurut Irna Mutiara sendiri, “keindahan busana
adalah ketika kaidahnya diterapkan karena disana ada kualitas, ketaatan, kehormatan,
dan penghargaan Ketlga desainer tersebut melihat peluang besar dengan membentuk
memaksimalkan keter

yang memiliki tiga pr
Islamic Fashion Institute memiliki lima instruktur utama yaitu Irna
Mutiara, Nuniek Mawardi, Deden Sis , Astri Lestari, dan Itang Yunasz, juga
memiliki empat orang staff (admin, sekretaris, keuangan, dan marketing). Islamic
Fashion Institute memiliki kurang lebih enam puluh siswa yang terdaftar. Islamic
Fashion Institute memiliki tiga ruang kelas teori, dua ruang serbaguna yang digunakan
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2. DASAR TEORI

Mengacu pada UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam
Bab VI Jalur, Jenjang, Dan Jenis Pendidikan pasal 17-20, dalam Undang-Undang
tersebut disebutkan bahwa Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program
magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia (UU
No. 12 Thn.2012 tentang pendidikan tinggi pasal 1 ayat 2), dapat berbentuk akademi,
politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas.
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Perancangan ini merupakan perancangan institusi yang berfokasi pada bisnis
fashion dan fashion desain dengan visi menjadi pusat fashion busana muslim dunia
yang berbasis inkubasi Inkubasi Bisnis merupakan tuntutan dari the new economy
global, yang terjadi karena adanya perubahan yang cepat dan signifikan di bidang
teknologi, telekomunikasi, dan digitalisasi; adanya deregulasi dan globalisasi.
Perubahan tersebut memaksa adanya perubahan pada setiap pelakunya mulai dari
skal anisasi, dan individu. i Bisni roses

produk baru yang
Pengembangan Kewirausahaan No

Pada perancangan ini standar acu ngnya mengacu pada standar sarana dan
prasarana perguruan tinggi (Kementeriadh Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi dan Badan Standar Nasional Pendidikan 2013). Selain itu
juga dapat dilihat pada standar sarana dan prasarana berdasarkan Lampiran Permen
No. 40 Thn. 2008

M.KUKM /VI11/2002)
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b. Konsep Bentuk

Konsep bentuk ruang yang akan diterapkan disesuaikan dengan
aktivitas pengguna serta kondisi eksisting melalui bentukan-bentukan
geometris yang fungsional dengan menggunakan pola kotak dan lingkaran.
Penggunaan bentukan kotak digunakan karena dapat memperjelas alur
sirkulasi. Selain itu juga menciptakan ruang yang lebih efektif karena
memanfaatkan ruang dengan baik. Untuk bentukan lingkaran digunakan
sebagai sentuhan estika untuk menciptakan ruangan yang tidak kaku.

TELKOM UNIVERSITY . 2019 | DHITA SHINTARI 3403134104



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 390

c. Konsep Material
Material yang digunakan adalah material pabrikasi, karena dalam

fungsi sekolah fashion membutuhkan alat-alat dengan material yang dibuat

di pabrik, seperti meja jahit, meja pola, dsb. Selain itu juga menggunakan
bahan alami seperti kayu ekspos, atau motif kayu pada lantai untuk

i ngan, natural dan alamj

merupakan itute sebagal sentuhan
estetika.

e. Konsep Pencahayaan

Pencahayaan yang akan diterapkan ada dua, yaitu pencahayaan alami
dan pencahayaan buatan. Karena kegiatan memerlukan pekerjaan yang
mendetail, maka penerapan pencahayaan buatannya yang akan
i i n, karena penggunaan cahaya alami_ti ipastikan
disi cuaca.

pembelajaran telah disu
unan, tetapi penghawaan
publik seperti lobby dal
erta ruang-ruang kelas d
thermal dikarenakan ak
yang digunakan yaitu m te. AC
sedikit suara pada sa
s pengguna ruang. Sedan
penghawaan Exhaust Fa

, Sistem
terhadap
keamanan
enggunakan
V pada sudut-
ang menunjukan
arah men ak mudah dimasuki

oleh pengunj ar dan staff, pengunjung
dan pelajar, serta xit. Juga pada area display
digunakan pencahayaan dari lampu sorot untuk efek silau agar produk tidak
mudah di plagiat.

h. Konsep Furnitur
Furniture yang akan digunakan merupakan furniture yang fungsional
sesuai dengan kebutuhan aktivitas. Contohnya adalah untuk aktifitas pola
dibutuhkan meja yang kurang lebih besarnya seukuran dengan kertas AO
untuk menggambar pola. Sebagian furniture yang digunakan merupakan
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furniture dengan berbasis teknologi contohnya penggunaan smart glass
sebagai pengganti proyektor, digunakan pada area ruang kelas, koridor dan
lobby sebagai sarana informasi dan edukasi.

4. PENERAPAN KONSEP PADA DESAIN KHUSUS
Dalam perancangan interior pada Islamic Fashion Institute di kawasan Pondok
ini an yang dipilih sebagai dalah
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d. Studio Jahit
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f. Auditorium
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Perancangan Islamic Fashion Institute dilatar belakanngi oleh keinginan untuk
membangun sekolah baru yang lebih professional yang mengarah kepada inkubasi
bisnis fashion, sekolah ini merupakan sekolah yang berada di Bandung yang kemudian
akan dlbangun d1 Kawasan Pondok Indah, Jakarta Selatan. Permasalahannya adalah
3 alama tidak dapat mewadahi sebagaizin

tersebut menciptakan o=
memberikan penyelesaian masalah pad

Dalam melakukan perancangan interior perlu diutamakan penguasaan
terhadap project yang akan di rancang, dari segala permasalahan yang ada untuk
mencapai suatu tujuan perancangan yang tepat. Perlu dilakukan studi literatur, observasi
dan berbagai survey project terkait untuk mendukung desain yang akan dirancang. Dalam
melakukan suatu proses desain semuanya haruslah seimbang dan sallng melengkapi satu
sama lai erior, sistem keamanan serta furnitur

gan ini.
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